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Diawali dengan perkembangan perlindungan Hak Kekayaan Intelektual terhadap varietas tanaman,
kontribusi petani dalam pelestarian dan pengembangan varietas tanaman mulai diakui oleh komunitas
internasional. Oleh karenaitu, diperlukan perlindungan hak petani dalam melakukan kegiatan
pengembangan varietas tanaman. Diskusi-diskusi mulai dilakukan di forum-forum FAO sgjak tahun 1986
hingga tahun 2001, ketika diadopsinya the International Treaty on Plant Genetic Resources for Food and
Agriculture, yang salah satu pasalnya mengatur mengenai aspek-aspek hak petani yang perlu dilindungi.
Namun, selain dari sifat perlindungan hak petani yang berbeda dengan hak pemulia tanaman, pel aksanaan
dari hak tersebut sepenuhnya bergantung kepada pemerintah nasional. Penulis menggunakan metode
penelitian yuridis normatif dengan studi kepustakaan untuk meneliti penerapan perlindungan hak petani,
khususnya di Indonesia, India, dan Brazil. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Indonesia dan Brazil belum
memiliki peraturan nasional yang memadai untuk melindungi hak petani, padahal kedua negara tersebut
telah membentuk peraturan yang komprehensif untuk perlindungan hak pemulia tanaman. Sedangkan India
memiliki peraturan yang lebih komprehensif, dengan penggabungan peraturan perlindungan hak petani dan
pemulia tanaman. Walaupun pel aksanaan tidak sepenuhnya bergantung kepada peraturan, namun peraturan
yang komprehensif dalam melindungi hak petani dapat meningkatkan efektivitas implementasinya. Hal ini
tergambar dari perbedaan penyel esaian kasus antara perusahaan-perusahaan besar dengan petani di India
dan di Brazil.

...... Started with the devel opment of Intellectual Property Rights on plant varieties, the contribution of
farmersin preserving plant varieties began to be recognized by the international community. Therefore, it
was deemed necessary to protect farmers’ rightsin developing plant varieties. Discussions began to take
place from 1986 to 2001, when the International Treaty on Plant Genetic Resources for Food and
Agriculture was adopted, one of which regulates the aspects of farmers’ rights that need to be protected.
However, apart from the different nature of farmers’ and plant breeders' rights, the implementation of these
rightsis entirely dependent on the national government. The author uses ajuridical-normative research
method with literature studies to examine the implementation of farmers’ rights, particularly in Indonesia,
India, and Brazil. This research concludes that even though Indonesia and Brazil have established
comprehensive regulations on plant breeders' rights, both countries have not created adequate regulations to
protect farmers’ rights. India, on the other hand, has more adequate regulation to protect both farmers’ and
breeders’ rights. Although the implementation of a certain regulation does not entirely dependent on the
regulation, comprehensive regulations to protect farmers' rights can increase the effectiveness of the
implementation. Thisisillustrated by the different outcomes of cases between large companies and farmers
in Indiaand Brazil.
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